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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas
IV SD Negeri 5 Arawa Sidrap menggunakan prosedur newman. Responden dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Arawa Sidrap sebanyak 22 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
metode. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 8 peserta didik
melakukan kesalahan dalam memahami soal dan jumlah keseluruhan kesalahan yang terjadi
pada 5 butir soal adalah 17 kali kesalahan, (2) Terdapat 20 peserta didik melakukan
kesalahan dalam proses perhitungan dan jumlah keseluruhan kesalahan yang terjadi pada 5
butir soal adalah 38 kali kesalahan, (3) dan terdapat 10 peserta didik melakukan kesalahan
dalam penulisan jawaban dan jumlah keseluruhan kesalahan yang terjadi pada 5 butir soal
adalah 15 kali kesalahan. Faktor penyebab peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
yakni, tidak memahami soal, tidak memahami konsep dan operasi pecahan, tidak teliti, lebih
percaya jawaban teman, dan takut bertanya pada guru.

Kata Kunci: Kesalahan Peserta Didik, Prosedur Newman , Soal Cerita.

Penelitian kualitatif deskriptif menggunakan prosedur newman merupakan penelitian
yang digunakan untuk menganalisis apa saja kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita.

Terkait masalah ini, penelitian menggunakan prosedur newman untuk mengetahui
dimana letak kesalahan peserta didik dalam meyelesaikan soalcerita. Untuk mengetahui letak
kesalahan yang dilakukan maka digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dimana
terdapat tiga teknik yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti yang
menyatakanbahwa kesalahan yang dilakukan pesrta didik adalah kesalahan
memahami masalah, transformasi, proses perhitungan dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika Materi Pecahan pada Kelas IV SD Negeri 5 Arawa Sidrap”
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan tahapan-tahapan
pelaksanaan yang meliputi: tahapan pendahuluan, tahapan perencanaan, dan tahapan
pelaksanaan dan observasi.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar tes dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi pecahan pada kelas IV SD Negeri 5 Arawa Sidrap adalah (1)
Terdapat 8 peserta didik melakukan kesalahan dalam memahami soal dan jumlah keseluruhan
kesalahan yang terjadi pada 5 butir soal adalah 17 kali kesalahan, (2) Terdapat 20 peserta
didik melakukan kesalahan dalam proses perhitungan dan jumlah keseluruhan kesalahan
yang terjadi pada 5 butir soal adalah 38 kali kesalahan, (3) dan terdapat 10 peserta didik
melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban dan jumlah keseluruhan kesalahan yang
terjadi pada 5 butir soal adalah 15 kali kesalahan.

Kesalahan-kesalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu peserta didik
tidak memahami soal, tidak memahami konsep dan operasi pecahan, tidak teliti, lebih
percaya jawaban teman, dan takut bertanya pada guru.
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